Hadits 02| Sifat Pemarah
(Bagian 1)
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Kita masuk pada hadits ke-2.
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata:
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Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:

“Bukanlah seorang yang kuat adalah yang jago menjatuhkan orang
lain (jago berkelahi), akan tetapi orang yang kuat yaitu yang
mampu mengontrol dirinya tatkala dia sedang marah.”

(Muttafaqun ‘alaih diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari no. 5763
dan Imam Muslim. no. 2609)

Ikhwan dan akhwat yang dirahmati Allah Subhanahu wa Ta’ala,

Dalam hadits ini menjelaskan diantara akhlak yang buruk adalah
mudah marah.

Karena hadits ini dibawakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam
Bab “Peringatan Terhadap Akhlak-akhlak yang Buruk”.
Seakan-akan Ibnu Hajar ingin menjelaskan bahwasannya suka
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marah adalah akhlak yang buruk.

Oleh karenanya aneh, jika kita mendapati sebagian orang yang
mereka bangga dengan sifat suka marah-marah, dengan
mengatakan, “Saya ini pemarah.”

Padahal akhlak pemarah adalah akhlak yang buruk yang tidak
disukai oleh Islam.

Islam justru memuji seseorang yang bisa mengontrol jiwanya
tatkala sedang timbul kemarahan dalam jiwanya.

Oleh karenanya, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
menyebutkan dalam hadits bukanlah orang yang kuat yang jago
berkelahi, yang jago gulat, bukan!

Tetapi kuat adalah yang sejati adalah yang bisa mengontrol
dirinya tatkala sedang marah.

Ikhwan dan akhwat yang dirahmati Allah Subhanahu wa Ta’ala,
Sifat marah adalah sifat yang sudah ada dalam jiwa seseorang.
Setiap orang memiliki potensi sifat untuk marah.

Tetapi tatkala seorang sedang marah hendaknya bisa mengontrol
jiwanya jangan sampai dia melampiaskan kemarahannya dengan
berkata-kata yang buruk atau memukul atau yang lainnya yang
dilarang oleh syariat.

Karenanya, dalam hadits yang masyhur dan ma’ruf, tatkala ada
Sahabat yang datang kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
kemudian berkata:
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“Berilah wasiat kepadaku”, maka Rasulullah shallallahu ‘alayhi
wa sallam mengatakan:
“Jangan Engkau marah.”



Rupanya lelaki 1ini berulang-ulang meminta wasiat dan
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam tetap mengatakan,
“Jangan engkau marah.”

(Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh: al-Bukhari (no. 6116),
Ahmad (II/362, 466, III/484), at-Tirmidzi (no. 2020), Ibnu
Hibban no. 5660-5661 dalam at-Ta’liqatul Hisan)

Lelaki ini seakan-akan menginginkan wasiat yang lebih dari
itu, akan tetapi jawaban Nabi selalu, “Jangan engkau marah.”

Dalam riwayat lain ada seorang datang menemui Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam dan mengatakan:

“Ya Rastlullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang bila
aku lakukan aku akan masuk surga, tapi jangan banyak-banyak.”

Jawaban Nabi: “Jangan engkau marah.”
Jadi dia ingin masuk surga dengan amalan yang sederhana.

Dalam riwayat yang lain lagi, ada seorang yang datang menemui
Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam:

“Ya Rasullah, tunjukkan aku amalan yang menjauhkan aku dari
kemurkaan Allah.”

Maka Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam mengatakan:
“Jangan engkau marah.”

Ini menunjukkan bahwa sifat tidak marah, mengontrol jiwa
tatkala timbul sebab kemarahan sehingga tidak marah adalah
sifat yang mulia.

Sifat yang meyebabkan masuk surga, sifat yang merupakan wasiat
dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, sifat yang menjauhkan
dari kemurkaan Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Sebaliknya sifat suka marah-marah adalah sifat yang tercela.

Oleh karenanya, Ikhwan dan akhwat yang dirahmati Allah



Subhanahu wa Ta’ala,

Perlu kita ingat, bahwasannya diantara sifat yang buruk adalah
pemarah dan sifat yang baik adalah bisa mengntrol jiwa tatkala
sedang marah.

Insya Allah kita lanjutkan pada pembahasan berikutnya.



